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Abstrak

Keterampilan abad 21 meliputi beberapa keterampilan antara lain:
communication, collaboration, critical thinking and problem solving,
serta creative and inovative. Keterampilan ini  perlu
diimplementasikan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari agar
kualitas masyarakat meningkat. Terbatasnya pengetahuan
masyarakat terhadap keterampilan abad 21 menjadi salah satu
kendala dalam menghadapi MEA. Oleh karena itu, perlu upaya
pengenalan keterampilan pembelajaran abad 21 ini kepada
masyarakat agar dapat diimplementasikan dengan baik di lingkungan
masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Gayung Kiri dengan jumlah peserta sebanyak 25 peserta. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman masyarakat terhadap
keterampilan abad 21 dan cara mengimplementasikannya dalam
kehidupan bermasyarakat. Pengabdian ini dilakukan dengan cara
sosialisasi melalui penyampaian materi kemudian dilakukan evaluasi
di akhir kegiatan yang terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap awal, inti,
dan akhir. Berdasarkan hasil kuisioner di akhir kegiatan diperoleh data
bahwa isi materi yang disajikan dalam kegiatan pengabdian yang
memiliki rata-rata 4.53 dengan kategori baik, penyampaian matari
dalam kegiatan pengabdian yang memiliki rata-rata 4.31 dengan
kategori baik, diskusi/Tanya jawab dalam kegiatan pengabdian yang
memiliki rata-rata 4.31 dengan kategori baik, dan peran pengabdian
dalam membuka wawasan yang memiliki rata-rata 4.26 dengan
informasi bahwa

kategori baik. Hasil pengabdian memberikan

kegiatan pengabdian ini dapat mengoptimalkan pemahaman

masyarakat di Desa Gayung Kiri terhadap keterampilan abad 21.
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A. Pendahuluan

Pembangunan sumber daya manusia Indonesia dalam pendidikan ke
depan berbasis kepada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Artinya,
sumber daya manusia memiliki potensi dan dimensi kemanusiaan secara
optimal. Potensi sumber daya manusia yang akan di bentuk mencakup tiga
hal yang mendasar, yaitu (a) afektif , (b) kognitif dan (c) psikomotorik (Diknas
2009). Secara umum, dapat dilihat kualitas pendidikan yang ada di negara ini
akan sebanding dengan kualitas sumber daya manusianya. Sumber daya
berkualitas akan berdampak kepada kesetaraan kesejahteraan rakyat. Untuk
memncapai tujuan bangsa Indonesia yaitu kesejahteraan rakyat Indonesia,
bisa diwujudkan dengan mewujudkan pendidikan nasional yang berualitas.
Menciptakan pendidikan nasional yang berkualitas dapat terwujud dengan
meningkatkan mutu serta menciptakan sumber daya manusia yang mampu
bersaing pada era ekonomi berbasis pengetahuan (Diknas 2009). Terciptanya
sumber daya manusia yang kreatif akan menghasilkan individu yang mampu
menghadapi berbagai tantangan serta menguasai keterampilan abad 21 (Tan
2004).

Di sebuah kajian yang dijalankan “the Global Competitiveness Report
2015/2016 yang dibuat oleh World Economic Forum (WEF), Indonesia
memiliki daya saing berada pada peringkat ke-41. Sementara itu kualitas
infrastruktur Indonesia menempati peringkat ke-82 dari 148 negara atau
berada pada peringkat ke-4 diantara negara-negara inti ASEAN. Meskipun
tertinggal pemerintahan sekarang sangat fokus pada pembangunan kualitas
dan perbanyak infrastruktur Indonesia masih jauh tertinggal agar tidak lagi
menjadi pengembangan dan pembangunan yang merata (Sarwanto 2017).”
Sedangkan dari aspek Perdagangan, indonesia meiliki masalah tersendiri
terutama dilhat dari biaya logistik yang mahal dibandingkan negara anggota
ASEAN lainnya, yang dibebankan sebesar 14,08%, jika dibandingkan dengan
biaya logistik yang wajar sebesar 7% hampir dua kali lipat dari yang normal.
Berdasarkan Logistic Performance Index (LP1,2016), dalanm hasil data — data
diketahui Indonesia masih belum memuaskan yaitu menempati peringkat ke-
63 dari 155 negara, di bawah peringkat Singapore, Malaysia dan Thailand.

Bersumber dari data OECD Development Centre,MPF-2016 (Medium-
Term Projection Framework) diketahui bahwa Myanmar Negara di kawasan
ASEAN yang paling tinggi perkembangan perekonomiannya diantara negara-
negara ASEAN, sedangkan Brunei yang paling rendah, tetapi tahun 2016
sudah menunjukkan trend positif. Indonesia memiliki peluang perkembangan
produktivitas yang baik, sehingga memungkinkan untuk dapat bersaing
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dengan negara-negara kawasan ASEAN lainnya. Selanjutnya, dari aspek
Sumber Daya Manusia (SDM) indonesia menjadi titik penentu, yang saatini
kondisi Indonesia masih lemah, sehingga perbaikan kualitas SDM menjadi
kuncinya. “Dari data 1000 tenaga kerja Indonesia hanya ada sekitar 4,3% yang
terampil, sedangkan Filipina 8,3%, Malaysia 32,6%, dan Singapura 34,7%.
Ditinjau dari tingkat pendidikannya, tenaga kerja didominasi oleh pekerja
lulusan SD (80%) sementara lulusan Perguruan Tinggi hanya 7% (ASEAN
Productivity Organization (APO) 2016), padahal saat ini sebagian dunia kerja
mensyaratkan lulusan Perguruan Tinggi. Hal ini sangat berbanding terbalik
dengan Malaysia yang sebagian besar penduduknya lulusan S1. Kesempatan
memperoleh pendidikan harus menjadi perhatian dalam hal keadilan
memperoleh hak pendidikan, sehingga pemerintah telah menjadikan
program wajib belajar 12 Tahun, sehingga kesadaran untuk menempuh
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sangat rendah. Kondisi ini, harus
menjadi pandangan tersendiri stigma negatif yang berupa bahwa kebanyak
pekerja indonesia banyak yang menjadi buruh(OECD Development 2016).”

Masyarakat Ekonomi ASEAN atau dikenal dengan sebutan MEA memiliki
beberapa tantangan diantaranya meningkatnya jumlah pengangguran di
Indonesia, timbulnya pembeda antara tingkatan ekonomi masyarakat. Jika
Negara Indonesia tidak mampu menghadapi berbagai tantangan yang ada
maka peluang yang ada di anggap sebagai ancaman bagi negara Indonesia,
sehingga perlu menciptakan sumber daya manusia yang siap menghadapi
berbagai tantangan MEA (Rudi 2016). “Peluang yang sudah terbuka dan
bebas ini, kalau tidak segera dimanfaatkan, kita akan jauh tertinggal, karena
proses ini juga diikuti gerak negara lain dan hal itu terus bergulir dan menjadi
nyata dari hari kehari. Kita seharusnya segera berbenah diri untuk
menyiapkan Sumber Daya Manusia Indonesia yang kompetitif dan berkulitas
global. Menuju tantangan MEA tersebut, siap atau tidak kita harus siap dalam
menghadapi kepastian dari persaingan MEA.”

Peranan peningkatan SDM tidak terlepas dari peranan perguruan tinggi,
Dari sisi perguruan tinggi agar dapat meningkatkan daya saing sumber daya
manusia (SDM)). Sebab banyak yang belum sadar akan adanya persaingan
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) bahwa kita sudah masuk dalam area
persaingan. Adapun tantangan global yang dihadapi Indonesia bukan hanya
MEA. Tapi masih banyak lagi kesepakatan internasional lainnya, seperti
kesepakatan bersama Uni Eropa, Amerika, dan Cina. Kaum intelektual
(Mahasiswa) harus mampu mengambil peluang dan menghadapi tantangan
ini. Untuk itu pengabdian berbasis riset ini, merupakan salah satu solusi yang
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dapat ditawarkan yaitu dengan melakukan penguatan peningkatkan dan
mengembangkan kompetensi tentang keterampilan abad 21 mahasiswa bagi
menghadapi masyarakat ekonomi asean (MEA) (Depdiknas 2006; Kusnandar
2010; Tan 2003; NCREL 2003). Untuk itu, maka pengabdian ini, ingin
melakukan pendampingan dan penguatan keterampilan abad 21 mahasiswa
bagi menghadapi masyarakat ekonomi Asean (MEA) di universitas yang
berada di daerah terluar dan terdepan yaitu Desa Gayung Kiri Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Dengan adanya pengabdian inilah, sehingga daerah ini, untuk menjadi
harapan dalam melanjutkan estafet pembangunan bangsa ini mulai dari
daerah terluar seperti apa yang disarankan oleh Bapak Presiden JOKOWI
dengan NAWACITAnya. Peranan peningkatan SDM tidak terlepas dari
peranan perguruan tinggi, Dari sisi perguruan tinggi agar dapat meningkatkan
daya saing sumber daya manusia (SDM). Untuk itu pengabdian ini,
merupakan salah satu solusi yang dapat ditawarkan yaitu dengan melakukan
penguatan peningkatkan dan mengembangkan kompetensi tentang
keterampilan abad 21 mahasiswa bagi menghadapi masyarakat ekonomi
asean (MEA) (Depdiknas 2006; Kusnandar 2010; Tan 2003; NCREL 2003).
Sehingga mahasiswa memiliki peran dan keterampilan yang diperlukan di
masyarakat untuk ikut serta mengambangakan dan mengambil peluang
terhadap MEA. Disisi lain pengabdian ini, Memotivasi masyarakat khususnya
mahasiswa dalam menghadapi MEA sebagai sebuah bentuk peluang dan
kesempatan bukan masalah dan Menghasilkan solusi dan rekomendasi
berdasarkan pendekatan ABCD untuk penguatan komunitas masyarakat
terhadap persiapan menghadapi persaingan MEA.

Pengabdian pendampingan daerah Terluar dan Terdepan ini berkaitan
tentang apa yang telah dicanangkan bapak Presiden Rl Bapak Ir. Joko Widodo
berkaitan Revolusi Mental dalam Nawacita. Pengabdian berbasis riset
pengembangan ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan daerah 3T
yang telah menjadi isu yang nasional dan bentuk revolusi mental yang nyata
sehingga anak akan siap bersaing untuk mengahadapi tantangan global yaitu
persaingan MEA.” “Pendekatan pengabdian ini dengan melalui pendekatan
Asset Based Community Development (ABCD) yang memiliki prinsip dasar : 1)
Sebuah pendekatan berbasis pemahaman dan pengembangan potensi/aset
yang dimiliki oleh individu/masyarakat. 2) Pemberdayaan melalui partisipasi
masyarakat, 3) Perpaduan antara asset dan Opportunity (Nurdiyanah, 2016)”

Pengabdian berbasis riset mengenai pendekatan Asset Based Community
Development telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, Pengabdian
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berbasis riset yang diteliti oleh Nel, (2018b) yang berjudul “Community
leadership: A comparison between asset-based community-led development
(ABCD) and the traditional needs-based approach. Kepemimpinan komunitas
yang berkontribusi pada proyek yang lebih didorong oleh anggota komunitas
melengkapi prinsip-prinsip kepemimpinan apresiatif, yang lebih nyata dalam
komunitas yang peka terhadap ABCD.”

Berdasarkan pengabdian berbasis riset terdahulu, diketahui bahwa
pendekatan Asset Based Community Development banyak diteliti di berbagai
bidang, Pengembangan Komunitas Berbasis Aset (ABCD) pada awalnya
dipahami sebagai pendekatan untuk mendukung pengembangan komunitas
di populasi dalam kota yang kekurangan di Amerika Serikat Serikat di awal
1990-an. Fokus ABCD dalam formulasi asli ini adalah memberdayakan
masyarakat untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah mereka sendiri
masalah melalui aset lokal yang tersedia bagi mereka (Blickem et al., 2018).

Sejalan dengan hal tersebut, Rout & Gupta, (2017) mengungkapkan bahwa
Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD) adalah strategi untuk
mendorong masyarakat yang berkelanjutan perkembangan. ABCD terutama
berkaitan dengan bagaimana menghubungkan aset mikro dalam komunitas
ke lingkungan makro. Keindahan ABCD terletak pada gagasan dasarnya
bahwa komunitas dapat mendorong proses pembangunan itu sendiri. Untuk
melakukan ini, mereka perlu mengenali dan mengatur yang ada, tetapi apa
yang sering kali merupakan aset yang tidak diakui. Dengan demikian mereka
dapat menempa ekonomi lokal peluang untuk memperkuat komunitas. “Dari
uraian-uraian teori dia atas, dapat diketahui bahwa Pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD) dapat diterapkan dalam mewujudkan
mahasiswa yang siap dalam menghadapi tantangan MEA. “Metode
pelaksanaan pengabdian ini terbagi ke dalam tiga tahapan, yaitu pra Kegiatan
(Input), Pelaksanaan (proses), dan workshop output (Pasca Pelaksanaan).

Secara umum tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah mengoptimalkan keterampilan abad 21 dalam kehidupan
bermasyarakat melalui kegiatan sosialisasi tentang konsep dan
implementasinya di dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Desa Gayung
Kiri dijadikan sebagai partisipan kegiatan PkM karena masih terbatasnya
pengetahuan masyarakat terhadap pelaksanaan keterampilan abad 21.
Kegiatan ini penting dilakukan karena terkait dengan kemajuan ekonomiyang
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi di wilayah Desa Gayung Kiri.
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B. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk
sosialiasi melalui pemaparan materi kemudian dilakukan evaluasi terhadap
pemahaman peserta. Evaluasi yang dilakukan berupa pengumpulan data
dengan cara pemberian angket kepada peserta. Pemberian angket dilakukan
untuk melihat persentase pemahaman peserta terhadap pemberian materi
dan implementasi tentang keterampilan abad 21. Dengan rincian kegiatan
sebagai berikut.

1. Tahap Awal
Kegiatan dimulai dengan melakukan studi lapangan untuk mengetahui
lokasi dan kondisi Desa Gayung Kiri. Tim Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) melakukan observasi dengan pihak kepala desa terkait masalah
yang dihadapi masyarakat dalam melakukan interaksi sosial di lingkungan
masyarakat. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa masih
banyak masyarakat yang belum memiliki pengetahuan yang luas tentang
keterampilan abad 21. Kemudian tim PkM memberikan solusi dengan
mengusulkan kegiatan pengenalan keterampilan abad 21 dalam
menghadapi MEA. Setelah berdiskusi dalam menentukan tanggal dan
waktu pelaksanaan kegiatan maka diputuskan bahwa kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 4 dan 5 Juni 2022. Selanjutnya, tim PkM
melakukan kajian untuk mengumpulkan berbagai literature dan
menyusun materi yang akan disampaikan pada kegiatan ini.
2. Tahap Inti

Inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dilakukannya
sosialisasi kepada masyarakat di Desa Gayung Kiri mengenai pengenalan
keterampilan abad 21. Terkait materi keterampilan abad 21, masyarakat
diberikan pemahaman mengenai apa itu keetrampilan abad 21,
pembelajaran inventif dan komunikasi yang efektif. Dalam pemaparannya,
pemateri tidak hanya berceramah secara satu arah akan tetapi lebih
banyak memberikan ruang diskusi dengan memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk menyampaikan pandangannya, pengalamannya
di lingkungan masyarakat. Pemateri juga menyisipkan video mengenai
keterampilan abad 21 yang dapat disaksikan oleh peserta untuk
memperdalam pemahaman mereka terkait dengan keterampilan abad 21.
Masyarakat yang menjadi peserta dalam kegiatan ini cukup antusias dan
fokus memperhatikan tiap pokok materi yang disampaikan. Pada bagian
akhir, terdapat sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada
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peserta untuk memberikan pertanyaan ataupun sanggahannya terkait
materi yang telah disampaikan.
3. Tahap Akhir

Di akhir kegiatan, dilakukan penilaian dengan pendekatan cross section
study (Setia, 2016) dimana tim dosen menyebarkan angket yang diisi oleh
para guru peserta kegiatan untuk mengukur pemahaman peserta dalam
beberapa aspek diantaranya yaitu aspek penyampain materi, aspek
konten/isi materi, aspek diskusi/tanya jawab, dan peran pengabdian.
Angket berisi 15 butir pernyataan yang meliputi, 4 butir mengukur
pemahaman peserta pada aspek isi materi, 3 butir mengukur aspek
penyampaian materi, 3 butir mengukur aspek diksusi/tanya jawab dan 5
butir untuk mengukur peran pengabdian ini. Angket diisi menggunakan
skala Likert dengan cara memberikan tanda ceklis pada kolom pilihan yang
tersedia yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Dibagian akhir angket, peserta dapat menuliskan kritik
dan saran demi perbaikan kegiatan ini berikutnya.

C. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui tiga tahapan
yaitu tahap awal berupa observasi permasalahan yang dialami oleh mitra
PKM, hasil dari tahap awal berupa identifikasi permasalahan, solusi serta
jadwal pelaksanaan kegiatan PKM.Tahap inti pelaksanaan kegiatan PKM
berupa penyampaian materi serta pembahasan implementasi keterampilan
pembelajaran abad 21. Pada tahap ini hasil kegiatan berupa interaksi
tanyajawab serta diskusi tentang proses keterampilan pembelajaran abad 21.
Tahap akhir dari kegiatan berupa pemberian angket yang bertujuan untuk
melihat sejauh mana keberhasilan proses pelaksanaan PkM yang terdiri dari
empat konstruk, yaitu: 1) isi materi; 2) penyampaian materi; 3) diskusi/tanya
jawab; dan peran pengabdian.

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi
untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi responden
pada pengabdian ini yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Isi Materi

N Minimum Maximum Mean
Materi terorganisasi dengan baik 25 3 5 4.53
dan mudah dimengerti
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N Minimum Maximum Mean
Materi sangat relevan dan telah 25 4 5 4.42
sesuai dengan yang saya
harapkan
Materi sudah mencukupi bagi 25 4 5 4.42

saya untuk mengembangkan
keterampilan abad 21

Dengan materi ini akan 25 4 5 4.42
memudahkan saya memberikan

pemahaman kepada siswa untuk

mengembangkan keterampilan

Valid N (listwise) 25

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa para peserta setuju terhadap
isi materi yang disajikan dalam kegiatan pengabdian yang memiliki rata-rata
4.53. Perolehan kategori setuju tersebut, dilihat dari tanggapan responden
yakni guru yang telah mampu memhami materi dengan baik. Item
pernyataan guru setuju dengan materi terorganisasi dengan baik dan mudah
dimengerti yang memiliki rata-rata 4.42. ltem pernyataan guru setuju dengan
materi sangat relevan dan telah sesuai dengan yang saya harapkan yang
memiliki rata-rata 4.42. Item pernyataan guru setuju dengan materi sudah
mencukupi bagi saya untuk mampu mengembangkan keterampilan abad
21yang memiliki rata-rata 4.42. Item pernyataan guru setuju dengan materi
ini akan memudahkan saya memberikan pemahaman kepada peserta untuk
mengembangkan keterampilan yang memiliki rata-rata 4.45.

Berdasarkan analisis tersebut dipahami bahwa isi materi sudah
teroganisasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat B. Uno yang
mengatakan bahwa pengorganisasian materi meliputi: 1) rincian materi; 2)
urutan materi dari yang mudah ke yang sulit; dan 3) menghubungkan materi
dengan tujuan pembelajaran (Berlian et.al, 2020; Winanjar et.al, 2015). Selain
itu, dalam proses penyampaian materi, kita juga harus lebih mematubhi isi
pembelajaran, yang melibatkan lebih dari satu konsep, prosedur, dan prinsip
(Ekayani, 2017). Oleh karena itu, pengorganisasian materi adalah suatu cara
untuk menyortir materi yang akan disampaikan secara logis dan teratur
sehingga terlihat jelas keterkaitan antara satu topik dengan topik lainnya
selama pertemuan.

Selain itu, diketahui kontstuk isi materi untuk masing-masing item
kuisioner pengabdian yang menjadi responden pada pengabdian ini yang
disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2.
Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Penyampaian Materi

N Minimum Maximum Mean
Pemateri sangat memahami 25 4 5 431
materi yang dipresentasikan
Alokasi waktu penyampaian 25 4 5 4,31
materi mencukupi
Pemateri mempresentasikan 25 4 5 4.31
isi materi dengan baik; mudah
dimengerti dan
diimplementasikan
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa para peserta setuju terhadap
isi penyampaian matari dalam kegiatan pengabdian yang memiliki rata-rata
4.31. Perolehan kategori setuju tersebut, dilihat dari tanggapan responden
yakni guru yang senang dengan penyampaian materi dengan baik. Item
pernyataan guru setuju dengan pemateri sangat memahami materi yang
dipresentasikan yang memiliki rata-rata 4,31. Item pernyataan guru setuju
dengan alokasi waktu penyampaian materi mencukupi yang memiliki rata-
rata 4.31. Iltem pernyataan guru setuju dengan pemateri mempresentasikan
isi materi dengan baik; mudah dimengerti dan diimplementasikan yang
memiliki rata-rata 4,31.

Berdasarkan analisis tersebut dipahami bahwa penyampaian materi sudah
tersampaikan dengan baik. Hal ini dikarenakan dalam penyampaian sudah
mempertimbangkan pemahaman materi, alokasi waktu, dan kemudahan
dalam memahami materi. Hasil ini sejalan penelitian yang mengatakan bahwa
Saat mendistribusikan materi, guru perlu mempertimbangkan siswa, ruang
kelas, metode, dan materi itu sendiri (Astini, 2020). Selain itu, guru secara
wajar dapat merencanakan kegiatan belajar mengajar dan mengalokasikan
waktu belajar mengajar secara wajar selama tahap review, tinjauan umum,
penjelasan materi, latihan, dan penilaian tahap pembelajaran (Nursalim,
2011). Selain itu, penyediaan materi pembelajaran yang menarik dan mudah
dipahami juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
(Sulistiani, 1. R, 2016). Dengan cara ini, kecenderungan guru untuk
memberikan lebih banyak tugas/latihan kepada siswa dan hanya menjelaskan
materi secara singkat dapat dihindari.
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Kontstuk diskusi/tanya jawab untuk masing-masing item kuisioner
pengabdian yang menjadi responden pada pengabdian ini yang disajikan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3.
Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Diskusi/Tanya Jawab

N Minimum Maximum Mean
Alokasi waktu untuk diskusi 25 4 5 431
mencukupi untuk menambah
/ memperkuat pemahaman
saya
Pemateri memberikan 25 4 5 4.31
jawaban terhadap
pertanyaan peserta dengan
baik
Secara keseluruhan 25 4 5 4.31
diskusi/tanya-jawab telah
sangat membantu
meningkatkan pemahaman
peserta
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa para peserta setuju terhadap
diskusi/Tanya jawab dalam kegiatan pengabdian yang memiliki rata-rata 4.31.
Perolehan kategori setuju tersebut, dilihat dari tanggapan responden yakni
guru yang senang dengan diskusi/Tanya jawab terhadap materi dengan baik.
Item pernyataan guru setuju dengan alokasi waktu untuk diskusi mencukupi
untuk menambah / memperkuat pemahaman saya yang memiliki rata-rata
4.31. Item pernyataan guru setuju dengan pemateri memberikan jawaban
terhadap pertanyaan peserta dengan baik yang memiliki rata-rata 4.31. Item
pernyataan guru setuju dengan secara keseluruhan diskusi/tanya-jawab telah
sangat membantu meningkatkan pemahaman peserta yang memiliki rata-
rata 4.31.

Berdasarkan analisis, dapat dipahami bahwa diskusi/Tanya Jawab berjalan
lancar. Hal ini dikarenakan alokasi waktu yang diberikan dalam diskusi dan
jawaban yang diberikan oleh pembicara sesuai dengan harapan peserta. Hasil
ini dipertegas dengan pernyataan yang menyatakan bahwa salah satu faktor
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keberhasilan pendidikan agama Islam adalah jawaban guru (Hidayat et.al,
2018). Selanjutnya, umpan balik atau tanggapan terhadap pertanyaan juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat dan hasil belajar
(Bohari, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian Maulida et al (2021) yang
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mendapat umpan balik segera
lebih tinggi daripada yang mendapat umpan balik terlambat. Dengan kata
lain, bentuk umpan balik berdampak pada hasil belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa umpan balik langsung dapat meningkatkan minat dan hasil belajar.

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk peran
pengabdian untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi
responden pada pengabdian ini yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.
Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Peran Pengabdian

N Minimum Maximum Mean
Pengabdian ini membuka wawasan 25 4 5 4.26
Pengabdian ini mengembangkan 25 4 5 4.26
keterampilan
Pengabdian ini mengembangkan 25 4 5 4.26
pemikiran kritis
Pengabdian ini mengembangkan 25 4 5 4.26
inovatif
Pengabdian ini mengembangkan 25 4 5 4.31
potensi desa
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa para peserta setuju terhadap
peran pengabdian dalam membuka wawasan yang memiliki rata-rata 4.26.
Item pernyataan peserta setuju dengan pengabdian ini mengembangkan
keterampilan yang memiliki rata-rata 4.26. Item pernyataan peserta setuju
dengan pengabdian ini mengembangkan pemikiran kritis yang memiliki rata-
rata 4.26. Iltem pernyataan peserta setuju dengan pengabdian ini
mengembangkan inovatif yang memiliki rata-rata 4.26. Item pernyataan
peserta setuju dengan pengabdian ini mengembangkan potensi desa yang
memiliki rata-rata 4.31.

Berdasarkan analisis, dapat dipahami bahwa pengabdian ini memberikan
peran positif dalam mengembangkan wawasan, keterampilan, berpikir kritis,
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berpikir inovatif dan mengembangkan potensi desa. Hasil pengabdian ini
diperkuat oleh Pranoto et al (2019) bahwa pengabdian ini dapat membuka
wawasan para pemuda Karang Taruna Al Barkah, Kampung Cicayur, Desa
Cicalengka, Kecamatan Pagedangan Kota Tangerang — Banten, untuk dapat
mengembangkan diri melalui pelatihan digital marketing, untuk
meningkatkan kesejahteraan perekonomian dimasa yang akan datang. Lebih
lanjut, Al Umar et al (2021) bahwa pengabdian kepada masyarakat
merupakan kegiatan yang terdiri dari cara-cara dalam meningkatan kualitas
sumber daya manusia, dalam upaya pengembangan wawasan, pengetahuan,
sampai upaya unrnuk meningkatan keterampilan yang dilakukan oleh civitas
akademika sebagai bentuk dharma bakti serta wujud kepedulian untuk
berperan katif meningkatkan kesejahteraan dan memberdayakan
masyarakat luas terlebih bagi masyarakat ekonomi lemah.

Selain mampu mengembangkan wawasan, pengabdian juga mampu
mengembangkan keterampilan, berpikir kritis, berpikir inovatif dan
mengembangkan potensi desa. Hal ini didukung oleh hasil pengabdian
Yuliana & Amala (2020) bahwa kegiatan ini telah memberikan pengalaman
langsung kepada para santri dalam bercocok tanam secara hidroponik
sehingga santri memperoleh tambahan keterampilan (lifesklill) di luar dari
bidang keagamaan yang diajarkan di pondok pesantren pada umumnya.
Lebih lanjut, kegiatan pengabdian dapat meningkatkan minat baca siswa dan
kemampuan berpikir kritisnya (Ratu et al, 2020). Sarasi (2020) juga
mengatakan bahwa pengabdian kepada masyarakat memang secara khusus
bermaksud untuk meningkatkan inovasi dalam pembuatan desain kemasan
produk, namun juga bertujuan untuk memunculkan pola berpikir inovatif dan
kreatif secara umum. Lebih lanjut, untuk mengembangkan potensi desa yang
maksimal, dibutuhkan peran serta masyarakat yang aktif dan kolaboratif atau
dikenal dengan istilah pemberdayaan masyarakat yang terbukti mampu
mengatasi permasalahan sosial terutama untuk pengentasan kemiskinan di
desa (Gultom, 2020).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa pelakasanaan
pengabdian ini mendapat respon yang baik dari para peserta. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil penilaian peserta terhadap kepuasan dalam pelaksanaan
program dengan kategori memuaskan sebanyak 7 orang (28) dan kategori
sangat memuaskan sebanyak 18 orang (72%) seperti yang disajikan pada
diagram berikut ini.
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Gambar 1.
Tingkat Kepuasan Peserta

PERSENTASE

m Sangat Memuaskan ~ m Memuaskan

Contoh keterampilan creativity thinking and innovation berupa proses
diskusi untuk mengolah informasi yang diperoleh dari gambar atau poster,
serta mengimplementasikan konsep atau pengetahuan dalam membuat
suatu contoh permasalahan dan penyelesaiannya. Serta menganalisa dan
mengambil kesimpulan berdasarkan teori yang ada pada referensi.

Gambar 2.
Pemberian Materi tentang Keterampilan Abad 21

Pada Gambar 3, interaksi antara tim PkM dengan peserta berupa tanya
jawab tentang konsep dasar pembelajaran inventif dan komunikasi yang
efektif dalam menunjang keterampilan abad 21, kemudian kendala-kendala
yang dihadapi. Pertanyaan yang paling mendasar berupa bagaimana
menumbuhkan minat dan motivasi masyarakat sehingga mampu melakukan
kegiatan keterampilan abad 21 dengan baik. Kemudian kesiapan masyarakat
dalam menerapkan keterampilan abad 21.

Gambar 3.
Interaksi berupa tanya jawab
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Proses tanya jawab sangat interaktif karena pertanyaan berupa
permasalahan atau kendala-kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan
suatu model pembelajaran. Kendalanya berupa menyiapkan rencana
pembelajaran, menentukan contoh-contoh yang relevan dengan konsep,
serta permasalahan kesiapan siswa dalam menerima materi yang sesuai
dengan prosedur model pembelajaran tersebut. Solusi yang ditawarkan
adalah pemberian contoh-contoh dari suatu materi diambil dari konteks yang
terdekat dengan siswa yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. Serta
penyampaian contoh dimulai dari hal yang sederhana sampai kepada
tingkatan yang lebih kompleks. Berkaitan dengan rencana pembelajaran
diberikan satu contoh rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang
keterampilan pembelajaran abad 21. Berkaitan dengan kemampuan siswa
yang bervariasi atau heterogen yang menjadi permasalahan adalah
bagaimana menstimulus siswa yang berkemampuan rendah, solusi yang
ditawarkan adalah membentuk kelompok yang bersifat heterogen sehingga
siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu siswa yang
berkemampuan rendah dengan cara memberikan lembar kerja siswa yang
dikerjakan secara berkelompok. Keterbatasan sarana dan prasarana dapat
dilakukan dengan cara menggunakan benda-benda atau alat peraga yang ada
di lingkungan sekolah atau tempat tinggal.

Sebagaimana telah disampaikan pada metode bahwa di akhir kegiatan
pengabdian dilakukan evaluasi terkait kegiatan ini. Pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat dengan tema pendampingan dan penguatan
keterampilan abad 21 mahasiswa bagi menghadapi masyarakat ekonomi
Asean (MEA) telah terlaksana dengan baik. Meskipun demikian, pada
pelaksanaan tersebut bukan berarti tidak menemui berbagai hambatan.
Salah satu hambatan yang ditemui pada kegiatan workshop adalah waktu
relatif singkat. Hal ini diperkuat oleh Raharjo (2020) bahwa kelemahan
kegiatan pendampingan disebabkan faktor pelaksanaan pada induk klaster
yang tidak sepenuhnya mengikuti petunjuk teknis kegiatan pendampingan,
kemampuan guru pendamping dan proses perekrutannya, komitmen guru
sasaran dan proses perekrutannya, waktu pendampingan yang terlalu
singkat, dan sarana pra sarana yang dianggap kurang memadai. Hal ini juga
diperkuat oleh Lizawati et al (2021) bahwa kendala yang dihadapi adalah
kendala waktu yang terlalu singkat untuk melakukan lebih waktu dalam
menulis, sehingga pemateri hanya menyampaikan poin-poin penting dalam
menulis resensi novel. Fasilitas yang kurang dan waktu yang terlalu singkat
menyebabkkan metode pembelajaran praktik tidak dapat dilaksanakan
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secara optimal sehingga ibu — ibu hamil kurang dapat meningkatkan
keterampilannya.

Selain itu, permasalahan lainnya adalah kurang mahirnya peserta dalam
menggunakan computer atau laptop. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Malaikosa & Permata (2021) bahwa kendala dari setiap sekolah hampir sama,
selain fasilitas sarana dan prasarana, juga kurang mahirnya peserta didik
mengoperasikan komputer sehingga ada latihan tambahan untuk peserta
didik berlatih mengoperasikan komputer. Lebih lanjut, Julianti et al (2022)
mengatakan bahwa pendidik yang kurang mahir dalam menggunakan aplikasi
pembelajaran, jaringan atau koneksi internet yang tidak stabil, pengelolaan,
penilaian dan pengawasan dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, para
pemateri memiliki cara yang sangat mendukung bagi pemecahan
permasalahan ini. Para pemateri (pelaksana pengabdian) melakukan
pendampingan/bimbingan kepada para peserta pelatihan dengan cara yang
sama mereka lakukan pada saat membimbing peserta dalam memahami
dengan baik tentang pemanfaatan teknologi dalam mengembangkan
keterampilan abad 21.

D. Simpulan

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat berbasis pendampingan
keterampilan abad 21 dalam menghadapi MEA berjalan dengan baik.
Program Kemitraan Masyarakat berbasis pendampingan keterampilan abad
21 dalam menghadapi MEA melatih masyarakat dan memberikan
pembekalan ilmu pengetahuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki,
baik potensi alam maupun potensi yang ada di dalam diri masyarakat. Melalui
gerakan pendampingan keterampilan abad 21 dalam menghadapi MEA
menuju kesadaran dan kepedulian baik masyarakat maupun pemerintahan
desa terhadap kebersihan lingkungan dan meningkatkan tingkat kesadaran
nasionalismes, meningkatkan kehidupan harmonis di masyarakat desa.

Saran yang dapat kami berikan sehubungan dengan kegiatan pengabdian
ini adalah perlu di kembangkan terus-menerus kreativitas yang di miliki
masyarakat dengan mengembangkan keterampilan abad 21 sehingga mampu
menghadapi MEA yang ada dan dapat menggembangkannya sesuai
kebutuhan yang diharapkan.
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